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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk “Menganalisis perkembangan usaha pembibitan sapi 

potong kelompok Tani – Ternak Setia Kawan setelah menerima pinjaman KKPE dan 

menganalisis kendala yang dihadapi kelompok dan solusi pemecahannya dalam 

melaksanaka usaha pembibitan sapi potong”. Penelitian ini menggunakan metode studi 

kasus, data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Peubah yang 

diamati terdiri dari a) Perkembangan usaha pembibitan sapi potong  meliputi alokasi dana 

yang  digunakan oleh masing – masing peternak. Peningkatan populasi ternak pada 

kelompok Tani – Ternak Setia Kawan mengalami peningkatan sebesar 30,95 %. Bibit 

yang digunakan pada kelompok Tani Setia Kawan adalah Simmental. pakan yang 

diberikan peternak kelompok Tani Setia Kawan memberikan rumput gajah sebagai 

hijauan utama, sedangkan pemberian konsentrat berupa dedak dan ampas tahu. Bangunan 

kandang yang digunakan adalah bangunan kandang semi permanen. Lantai kandang 

terbuat dari beton, tiang – tiang penyangga terbuat dari kayu dengan atap seng. Kandang 

dibatasi dengan sekat pembatas untuk masing – masing ternak. Peternak melakukan 

pencegahan penyakit dengan menjaga kebersihan kandang dan sapi, pemberian pakan 

yang teratur dan vaksinasi. Namun jika ada ternak yang terserang penyakit, peternak 

langsung menghubungi petugas keswan atau mantri ternak. Rata – rata angka kelahiran 

ternak sebesar 64,29 %, Calving Interval pada kelompok Tani Setia Kawan berkisar 

antara 14 – 15 bulan. Nilai S/C pada kelompok ini adalah 2,21 ini berarti untuk terjadi 

kebuntingan diperlukan 2 kali IB. Pendapatan kelompok adalah sebesar Rp. 46.890.870,-

/tahun atau Rp. 3.907.572,-/bulan. Sedankan untuk pendapatan masing – masing peternak 

sebesar Rp. 3.349.347,-/tahun atau Rp. 279.112,-/bulan. b) Kendala yang dihadapi adalah 

a) Plafon KKPE yang disediakan bankdapat dimanfaatkan dan disalurkan ke peternak b) 

peternak mendapatkan subsidi bunga dari pemerintah sebesar 8 %, bunga yang ditanggug 

peternak setiap tahunnya 7 % c) produktifitas meningkat dengan jumlah populasi 

sebanyak 27 ekor. 

 

 

Kata Kunci : Analisis usaha Pembibitan Sapi Potong, kelompok Tani – Ternak Setia 

Kawan,  Kredit Ketahanan pangan dan Energi. 
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